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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Gagnet dalam Dimyati dan Mudjono (2013:10) menyatakan “Belajar
merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar kapasitas. Setelah belajar orang
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya kapasitas tersebut

adalah dari stimulasiyang berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang

dilaksanakan oleh pembelajaran” i

M larr 20 Be ah'statu- usah ilakuk
enurut Slameto ( .2) “Belajarialan sua rp.‘roses usaha yang dilakukan

seseorangfuntuk memperole pesub gkah laku yag u secara

keseluruha 2bagai ha (Pengalamannya - senc ri | dalamiyinteraksi, dengan
lingKting:

\ enyatakan Flajar merup ) / ang
mempengaruhi’ dan b i ) perilaku

50) n@alaja buah-proses yang
erQI(QaQeQeBt K mpilan,
s

individu™Khedi .,;\\
memungk . ec

dan sikap yang@a

Berg pendapatdi atas maka disimpu ajara uatu proses
usaha yang' dilakukan indiv QM%!GI)X erubahan tingkah laku yang
meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilafi“yang dipengaruhi oleh lingkungan

dan pengalaman.

2.1.2 Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Dalam belajar kemampuan peserta didik sangat menentukan
keberhasilannya dalam mencapai tujuan pembelajaran Dalam proses pembelajaran
tersebut banyak faktor yang mempengaruhinya, seperti halnya yang dinyatakan
oleh Slameto (2013:54) antara lain sebagai berikut: a. Faktor internal adalah faktor
yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor internal meliputi: (1)

Faktor jasmaniah, antara lain: kesehatan dan cacat tubuh. (2) Faktor psikologis,
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diantaranya intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.
(3) Faktor kelelahan b. Faktor eksterial adalah faktor yang ada di luar individu
Faktor eksternal meliputi (1) Faktor keluarga, antara lain cara orangtua mendidik,
relasi antar anggota keluarga, masana rumah, komlaats ekonomi kehuarga,
pengertian orang tua, latar belakang kebudayisan (2) Faktor sekolah, antara lain:
Metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relas siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas ramah (3) Faktor masyarakat, antara
lain: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk

kehidupan masyarakat.

2.1.3 Pengertian Mengaja

r mérupak salan satitkompanen da i Kompg gnen guru.

S menguasainya serta terampll m gajartitu.

Me ada da erupakan s usaha untul atau

sistem ndukng dan memung gsungnya

proses belaja
N_— @@g e, ...

dalam kegiatan b ngaj 4 jertian, bahwa mengajar
&

merupakan ISaha imengorganisasi Imgkunga da ht
anak didik dan bahan pengaj %MIIIII proses belajar”.

Slameto (2016:29) menye
kebudayaan berupa pemahaman-pemahaman dan kecakapan kepada anak didik

ya dengan

an b a ‘Mengajar adalah penyerahan

atau usaha mewariskan kebudayaan masyarakat pada generasi berikut sebagai
generasi penerus”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah proses
kegiatan dimana guru menyampaikan atau mewariskan pengetahuan kepada
siswa/anak didik.



2.1.4 Pengertian Model Pembelajaran

Rusman (2017:244) menyatakan “Model pembelajaran dapat dijadikan pola
pilihan, artinya para guru boleh mimilih model pembelajaran yang sesuai, efektif,
dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaaran yang diharapkan. Menurut Imas
dan Berlin (2016:18) menyatakan "Model pembelajaran merupakan sebuah
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Selain itu dapat diartikan suatu pendekatan yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Istarani (2012:1) menyatakan "Model pembelajaran adalah seluruh

rangkaian penyajian materi aja

sesudah pembelajaran yang dilakuke o\? 'Sega

digunakanésecara langsung at: 10 "ﬁrosesbelaj Iengajar.

angemeliputi_segala aspek sebelum sedang dan

a fasilitas yang terkait yang

raia 3 -§o§--_o S| I pufkan odel
J. dibuat oleh guru yang digunaks

goa tujuan p‘W)elajaran da

2.1.5\Penger ianMode| PEmbelSidr ik boferati .
Jihadipdan * Haris (@n@a@a embela ooperatif
merupakan model , ajarah*y&ngamgﬂzmgwn | maydiantara siswa
&

untuk meng Uan‘pembelajaran. Istarani dan Rielv 0 enyatakan
"Pembelajaran kooperatif ac W% an dengan cara berkelompok

muk bekerja sama sidang membantiimengkenstruk kom, menyelesaikan persoalan,

atau inkuri.

Rusman (2017:294) menyatakan pembelajaran kooperatif mempakan
bentuk pembelajam dengan cars shown belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat samapai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan model pembelajar
kooperf adalah model mengajar yang digunakan oleh guru deng melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran dengan kelompok-kelompok kecil untuk saling

bekerjasama.
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a. Langkah — Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Setiap pembelajaran memiliki langkah-langkah atau tahapan saat
melaksanakan pembelajaran Terdapat enam langkah-langkah utama dalam
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif berdasarkan pendapat
Rusman (2017:303) adalah (1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, (2)
Menyajikan informasi, (3) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar, (4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar, (5) Evaluasi, (6)
Memberikan penghargaan.

2.1.6 Model Pembelajaran S
Model pembelajaran

pembelajafan skooperatif. Pe (:'1'i';maksudkan
adalahy sumimelalui ke FLaITO, eﬁ Wa yang s Saling/be ﬁ
me ( elajar untuk mencapal tu1ua -be

ber 1 asilannya ntung pad 3 1 da
anggota 6 A ra mdmdugwa N seg

len 0 isn . owinghol SaIJu
bergulirr \ Kan m Qn@n@ r“. pertanyaan
dari kertas yam@ ung pt?l@beut;mgem andilémparkan secara
4 k)

bergiliran o sesama,anggota kelompok™.
Menurut Huda (201 QMM%Y dwball Throwing' diterapkan

dengan melempar segumpulan as, U enunjuk siswa yang diharuskan

suk dalam kategori model
hal ini

adalam

pgbelajar

itas

an Be

menjawab soal dari guru. Strategi ini digunakan untuk memberikan kosep
pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat juga digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi
tersebut™.

Menurut Shoimin, A (2014:174) menyatakan bahwa "Dengan penerapan
metode ini, diskusi kelompok dan interaksi antar siswa dari kelompok yang berbeda
memungkinkan terjadinya saling sharing pengetahuan dan pengalaman dalam
upaya menyelasaikan permasalahan yang mungkin timbul dalam diskusi yang

berlanngsung secara lebih interaktif dan menyenangkan".
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa snowball throwing
adalah model pembelajaran dengan menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang
dilemparkan secara bergiliran dapat diharpkan semua siswa dapat menjawab
pertanyaan tersebut. Sehingga semua siswa dapat lebih aktif dan mengetahui sejauh

mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi tersebut.

a. Kelebihan dan Kekurangan Model Snowball Throwing
Menurut Shoimin,A (2014:176) berpendapat kelebihan model pembelajaran

snowball throwing yaitu sebagai berikut:

1. Suasana pembelajaran menjadi

dengan melempar bo -.x.,“::.
2. Sis apat kesemp

enangkan karena siswa seperti bermain

ngkan kemampuan berpikir

kese “ | untuk me umm dan diberi Nada siswa

dengan ber i kemung d
nnya W

lam pét %Q

5. g s p S angsung

dalam g al

6. Pe jadi,lebih efektlf

7. Ketiga aspek kogniti fmlt,]oﬁu‘;sll;[r% k dapat tercapai.

Sedangkan Kekurangan snowballthrowingfyaitu sebagai berikut:

1. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi
sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat dari
soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah dijelaskan
atau seperti contoh soal yang telah diberikan.

2. Ketua kelompok yang tidak mapu menjelaskan dengan baik tentu menjadi
penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlu

3. kan waktu yang tidak sedikit untuk siswa mendis kusikan materi pelajaran.

4. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehinnga siswa saat

berkelompok kurang termotivsi untuk bekerja sama. Akan tetapi, tidak
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menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan pemberian Kuis
individu dan penghargaan kelompok.

b. Langkah — Langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing
Adapun langkah mengunakan model snowball throwing menurut Huda
(2014:277) adalah sebagai berikut:
1. Guru menyampaikan mteri yang akan disajikan.
2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi

3. Masing-masing ketua k i_ke kelompoknya masing-masing

kemudian menjelas n-oleh guru kepada teman

poknya.
4. Ms ’ g sis 7 diberika % embar_ke as ke uliskan

apa saja yang menyangkut mater yang ah dijelaskan

atu siswa

6. va m pt@]@a,®0®ri njawab
pertanyagngyane tuIWﬁam'tse a bergantian.

&
7. Gur gevaluasi dan menutup pembelaja

OUALITY

2.1.7 Pembelajaran Konvesione

.rtast ul-ée i bola
[eXeXe )

Salah satu pembelajaran konvesional yang masih berlaku dan sangat banyak
digunakan oleh guru adalah model pembelajaran konvesional. Model pembelajaran
konvesional adalah model yang digunakan guru dalam pembelajaran sehari-hari
dengan menggunakan model yang bersifat umum, bahkan tanpa menyesesuaikan
model yang tepat berdasarkan sifat dan karakteristik dari meteri pembelajaran yang
dipelajari. Menurut Wiratama (2014) menyatakan “pembelajaran konvesional
adalah suatu konsep belajar yang digunakan guru dalam membahas suatu pokok
materi yang telah biasa digunakan dalam proses pembelajaran”.
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Menurut Djamarah dalam Daryanto dan Karim (2017) menyatakan bahwa
"pembelajaran konvesional adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut
juga dengan metode karena sejak dufu metode ini telah digunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan peserta didik dalam proses belajar dan
pembelajaran. Dalam pembelajaran sejarah metode konvesional ditandai dengan
ceramah duringi dengan penjelasan serta pembagian tugas dan latihan”.

Dari beberapa pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran konvesional guru cendrung lebih aktif sebagai sumber informasi hagi

siswa dan siswa cendrung pasif dalam menerima pelajaran. Guru menyajikan materi

pelajaran dengan banyak berbicara,dalamghal menerangkan materi pelajaran dan

soal,” n*tugas, serta menjawab semua
{ !

memberikan contoh-contof

‘

erima materiZpelajaran dan

‘ i-ciri

ajara : erimasinformasi
secara ana pe et@d@ @1@@ nenge ru dan
pengetahuafi.didsun yaismqgﬁm%r i danKeterampilan yang
dimili standata(b)Belajar secara indivi )Pe aran sangat
ByPertiakd- laibang

(e)Kebenaran bersifat absolUtesdan, peng Uan bersifat final, (f)Guru adalah

permasalahaniyang dialami,

menghay

UNIVERSITAS!

jaran KonWonal

dan Karim-(2017:117

pel al adalah: (a)Peserta did

abstrak”™ dan teoritis, berdasarkan * kebiasaan,
penentu jalannya proses pembelajaran, (g)Perilaku baik berdasarkan motivasi

ekstrinsik, (h)Interaksi di antara peserta didik kurang"

2.1.8 Pengertian Hasil Belajar

Keberhasilan dalam belajar dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar yang
diperoleh. Menurut Suprijono (2009:7), hasil belajar adalah perubahan perilaku
secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.
Sedangkan menurud sudjana (2016:276) hasil belajar adalah suatu akibat dari



14

proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun
secara terencana baik tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan.

Menurut Suprijono (2013:5) hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Menurut
bloom (2012:23-24), hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor, yaitu :

a. Domain Kognitif mencakup :

1) Knowledge (pengetahuan, ingatan)

2) Comprehenson (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh)

3) Application (mene
4) Analysis (menguraike o)ﬂu ngan)

5) WSynthesis  ( erencanakan 1iembentuk

anglinan bart

NIVERSITAS ’
10 (menilai)
encakup =
ap meneri

ember

¥.0000
Y S, —

acterize n(karakterlsa3|)
Domain psikomo ﬂwlTY

1) Initiatory

2) Pre-routine

3) Rounitized

4) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial , dan
intelektual.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan pada diri siswa yang mencakup perubahan kognitif,
afektif, dan psikomotor setelah melakukan aktifitas belajar dan perubahan tersebut
dapat diukur secara nyata.
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2.1.9 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Proses belajar melibatkan berbagai beberapa faktor-faktor yang sangat
kompleks. Oleh sebab itu, masing-masing faktor perlu diperhatikan agar proses
belajar dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Belajar tidak
hanya ditentukan potensi yang ada dalam individu, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor lain yg berasal dari luar diri yang belajar.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dengan
lingkungannya. Pertama siswa ; dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah laku

intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani.

Kedua lingkungan : yaitu sarana dan.prasarana, kompetensi guru, kreativitas siswa,

sumber-sumber belajar, metode sert: ok
J T 421 £
Me t Slameto (2 ne bahwa faktg

ngan dan keluarga.
tor yang

i,

olggi_QrQ deari : i, Perhatie inat,

e

motif, Kemafanta, tidh Resiapa
or Kelela ellﬁﬁmiara \ pun kelelahan
8

Nha

asibbelaja :og. IVERSITAS.

Lmeliputi :
smaniah terw dari faktor'

BUALITY

1) Faktor keluargamterdiri_d ara orang tua mendidik, relasi

b. Faktor ekstern me
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
kelurga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebuadayaan

2) Faktor sekolah terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.

3) Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat,
massa media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.
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Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar maka
disimpulkan seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa pembelajaran IPS faktor
diantaranya faktor internal dan eksternal. Untuk mengetahui hasil belajar dan
potensi yang dimiliki siswa setelah pembelajaran dapat digunakan melalui
pengukuran dan penilaian, pengukuran dan penilaian dapat dilakukan dengan
memberikan teks kepada siswa. Karena teks merupakan alat ukur yang sering

digunakan dalam penelitian di bidang pendidikan.

2.1.10 Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah seg an yang bersifat fisik maupun mental.

Aktivitas fisik adalah peser 4 didik“giat aktif“dengan anggota badan, membuat
sesuatu, b in atau bekerjé N ‘dan mendeng

atau hanya

erta o K YR v.rﬁl KT akfivita )sikis
yaknya atau banyak berfungsi dalam ra

kan, melihat
ﬁ dayanya
: 18) Menwkan bahw 3elajar adalah

atau aktivitas-secara sad kan seseorang

be \. \( )
segen
yang mengaki '
kemahi 3 terg t@p@@a@/ p
Menurut/S i (22%@@%%%
&
keaktifan y: stfat fisikemaupun mental. Dalampembelaja
tersebut harus saling munun ijeﬁel:gle-lrrys yang maksimal.

paikan kedua ahli tersebut dapat

an d_al_Q_dQ_\L_, berupa atau

Belajar adalah
Jua aktifitas

Berdasarkan penjelasan d
disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan siswa sadar
dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dapat mengakibatkan perubahan

pengetahuan atau kemahiran pada siswa / anak didik.

2.1.11 Jenis — Jenis Aktivitas Belajar
Menurut para ahli aktivitas belajar diklarifikasi menjadi beberapa macam.
Menurut Paul B. Diedrich menyatakan, aktivitas belajar dibagi ke dalam delapan

kelompok, yaitu sebagai berikut:
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a. Kegiatan-kegiatan visual (visual activities), yaitu membaca, melihat
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan
mengamati orang lain bekerja atau bermain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), yaitu mengemukakan suatu
fakta atau prinsip. menghubungkan suatu kejadian, mengajukan
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara,
diskusi dan interupsi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities), yaitu
mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau

diskusi kelompok an radio.

d. Kegiatan-kegi ities), lyaitu menulis cerita.
£
enulis laporan bahan-bahan ¢opys, membuat

IENQE -ll-‘
,

lingatau r. nslq. ,.da
\Wa

a pembagian jenis aktivitas di ata : <an
ompleks da variasi. Ji gia ebut
pastilah-s h-sekola d s, tidak
0 maksimal.

ar rﬁ?d_igigﬁ\/it :
00 0 0 \ 2"
2.1.12 Faktop<Fa ng mipm'ita elajar

Secara um ang mempengaruhi sesearan

1. Faktor ternal | UUALITY

Yang dimaksud dengan faktorginterna alah seluruh aspek yang terdapat

gai berikut:

dalam diri individu yang belajar. Ada dua aspek internal. diantaranya adalah:

a. Aspek Fisik (Fisiologis)
Orang yang belajar membutuhkan fisik yang sehat. Fisik yang sehat
akan mempengaruhi seluruh jaringan tubuh sehingga aktivitas belajar
tidak rendah

b. Aspek Psikhis (Psikologis)
Ada delapan faktor psikologis yang mempengaruhi seseorang untuk
melakukan aktivitas belajar. Faktor-faktor itu adalah perhatian,

pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berfikir, bakat, dan motif.
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2. Faktor eksternal

a.

Keadaan keluarga

Siswa sebagai peserta didik di lembaga formal (sekolah) sebelumnya telah
mendapatkan pendidikan di lingkungan keluarga. Pengaruh pendidikan dan
suasana di lingkungan keluarga, cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi,
hubungan antar anggota keluarga dah hal-hal lainnya di dalam keluarga
turut memberikan karakteristik tertentu dan mengakibatkan aktif dan
pasifnya anak dalam mengikuti kegiatan tertentu.

Guru dan cara mengajar

Lingkungan sekolah,

kegiatan belajar mengs -;“,‘_‘ __,.us yang terlibat di dalamnya,
seper; gaimana guru , metode pergaulan dengan

n--r-‘ dalam,_lingkungan ini siswa mengikuti

r emp oi ) lg endahnya kadar akti swa dalam
-

emlhka-ala..hala-‘t-dan o a ‘ ukan

fukebelaja : en_q_Qar gurunya,
ke ala er@r@n@t@t itu,. , dah dan
: na?m ,_/—7'

)

djar.

mempercepal
d. Mo sia
Dalam proses pendic QMﬁllkclnIle disi yang di luar tanggung
jawab sekolah, tetapi berka erat dengan corak kehidupan lingkungan
masyarakat atau bersumber dari lingkungan alam.
e. Lingkungan dan kesempatan

Lingkungan, dimana siswa tinggal akan mempengaruhi perkembangan
belajar siswa, misalnya jarak antara rumah dan sekolah yang terlalu jauh,
sehingga memerlukan kendaraan yang pada akhirnya dapat melelahkan siswa
itu sendiri. Selain itu, kesempatan yang disebabkan oleh sibuknya kegiatan
setiap hari, pengaruh lingkungan yang buruk dan negative serta faktor-faktor

lain terjadi di luar kemampuannya.
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Berdasarkan pendapat diatas aktivitas belajar merupakan suatu proses
kegiatan untuk mengubah tingkah laku peserta didik dalam belajar, berhasil
atau tidaknya kegiatan belajar tersebut tergantung pada faktor dan kondisi yang
mempengaruhinya. Secara garis besar dapat dibagi dalam klasifikasi faktor
intern dan ekstern.

2.1.13 Pembelajaran IPS
Pembelajaran IPS di sekolah dasar merupakan suatu program pendidikan

yang mengintegrasikan konsep-konsep dasar terpilih dari illmu-ilmu sosial, untuk

tujuan pembinaan warga Negara yangsbaiksMelalui mata pelajaran IPS di sekolah

dasar para siswa diharapkan_dapat pekaan dan kesadaran terhada
p P ey 4351 Y P

masalah seislal di lingkungan e rampilan.
Q pelajaran IPS diharapka para siswa dédpa bina menjadi
" A K dan bertanggung jawab. I‘<'u ku [ NgPS di
Dasar i 1gkatkan kewfan belajaf' a % { asar.
: mpelﬁ ~altara-man pkdngan. 1imu

dies) Qe@kata a ilmt sosial,

| B0 Nl
anlmw,bm;r- 1arberfanfaat bagi anak

t
s
elas masing-masing. MakaylPS dape an sebagai

mlklaNlalJrle Jruhan yang ada pokoknya

an dari
berbagai bahan Hm
didik menu
program pendidikan yang
mempersoalkan manusia dan lingktimgan so

Bahannya diambil dari berbagal ilmu sosial seperti geografi, sejarah ,
ekonomi, antropologi, sosiologi, ilmu politik dan fsikologi sertadari realita
masyarakat sendiri. Pada dasarnya IPS merupakan penyersehanaan dari Imu-ilmu
sosial untuk keperluuan pengajara di sekolah.
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2.1.14 Materi
Jenis Kegiatan Ekonomi

A. Kegiatan Ekonomi

Kegiatan ekonomi adalah segala aktifitas yang dilakukan oleh manusia dalam
upaya pemenuhan kebutuhan hidupnya. Definisi kegiatan ekonomi juga dapat
diartikan sebagai upaya yang dilakukan manusia untuk mencapai suatu tingkatan
kesejahteraan atau kemakmuran dalam hidup.

Secara umum, kegiatan ekonomi tersebut terdiri dari kegiatan produksi,

distribusi, dan konsumsi. Masi

tersebut saling terkait dan tidak

terpisahkan atau dengan lai

B. Tujuan Kegia

e NIVERSITAS|

an kegiatan ekonomi adalah untt
aitu kebut

hidupny. dan

tersier. D emenuhi n-kegiata ; [erse anusia

melakukan.berba lai_da peroduksi -/- a«melakukan

proses d gga @g@aﬁk@ur,n ersebut.
s

C. Jenis konomi

Dalam* kehidupan seha rBiUAul;s.&'EM pernah lepas dari kegiatan

ekonomi. Mengacu pada pengertiafgkegiatangekonomi berikut ini adalah beberapa

jenis ekonomi secara umum.
1. Kegiatan Menghasilkan Barang dan Jasa

Segala jenis pekerjaan dapat menghasilkan barang dan jasa. Misalnya jenis
pekerjaan yang menghasilkan barang pemuas kebutuhan yaitu petani bercocok
tanam yang menghasilkan padii. Padi diolah menjadi beras. Peternak merawat
hewan supaya menghasilkan daging, susu, kulit, dan telur. Ada juga jenis
pekerjaaan yang menawarkan jasa. Misalnya, dokter merawat orang sakit sampai
sembuh, guru mengajar dan mendidik para siswa, pemandu wisata menerangkan

objek wisata kepada para wisatawan.
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Semua kegiatan diatas termasuk kegiatan menghasilkan barang dan jasa. Istilah
lainnya adalah kegiatan produksi. Kegiatan produksi adalah kegiatan yang
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. Orang yang melakukan
kegiatan produksi disebut produsen. Tujuan kegiatan produksi adalah menghasilkan
barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat.

Selain menghasilkan barang, kegiatan produksi juga menghasilkan jasa yang

dibutuhkan masyarakat. Contohnya penjualan tiket.

PEXERIAAN YANG MENGHASILKAN BARANG ] I  PEKERIAAN YANG MENGHASLKAN JASA
PENGRAIN PETANI SOPIR MEKANIK

-—
TUKANG SERVIS S&ION
NELAYAN PENIAHIT g
& ' L {IVERSI| SR ==
PLOAGANG MAKAKAN KARYAWAN PABRIX

- R
tusGloo - SalUsCHge
CA \J 4
\%

https://

2. Kegiats

Distribusi merupakan keg penyaluran barang dan jasa dari produsen ke

konsumen, orang atau badan usaha endistribusikan atau menyalurkan
barang disebut distributor. Tanpa distributor barang dan jasa yang dihasilkan tidak
akan diketahui dan dipakai masyarakat.

Selain distributor barang, ada juga distributor jasa. Misalnya perusahaan yang
bergerak di bidang jasa pariwisata. Sementara yang termasuk lembaga-lembaga

distribusi adalah :


https://www.google.com/search?q=gambar+menghasilkan+barang+dan+jasa
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a. Agen
Orang atau badan usaha yang ditunjuk oleh produsen untuk
menyalurkan produksi perusahaannya.

b. Pedagang Besar
Orang atau badan usahan yang membeli barang dalam jumlah besar
kemudian menjualnya lagi kepada pedagang kecil.

c. Pedagang Eceran

Orang yang menjual barang dagangannya langsung kepada konsumen.

kebutuhan. Orang yang melakukan kegiatan konsumsi disebut konsumen. Pelaku

kegiatan konsumsi disebut dengan konsumen dimana semua aktivitasnya adalah
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Beberapa contoh kegiatan
konsumsi misalnya membeli makanan dan minuman di restoran, membeli pakaian
di toko, membeli gadget,dan lain sebagainya. Adapau pelaku utama kegiatan
ekonomi adalah sebagai berikut :

a. Rumah tangga keluarga

b. Pemerintah

c. Industri atau perusahaan


https://www.google.com/search?q=gambar+distribusi+barang+dan+jasa
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Gambar 2.3 Kegiatan melakukan konsumsi

https://www.google.com/s

+konsumsi+barang+dan+jasa

2.2 KerangkaBerpikir

Aktivitas belajah adala ‘ﬁlgﬁ{ Iﬁ an’ yang be "Ifatf mental.
Aktivitas | 3 eserta didik giat aktif dengan ang

an dUduk. s i
atau hany iki-aktivita a dayanya

beke 2ban ataubg/g gqsm r /o--- jaran.
Sed d e@k@ @a@ ntuk . hasilan
OS¢ Wm kemampuafigyang diperoleh

Sesue aih ¢ ja, ia tidak

k yang-me

siswa dalam p

seseorang Si ldhimelalui setiap kegiatan belajana lga an tingkah
laku yang terjadi setelah me iKut ueaelbelaéx Jai dengan tujuan‘pendidikan
Keberhasilan belajar yang dicapaisiswa.sangat dipengaruhi oleh faktor internal

dan eksternal. Dalam penelitian ini, yang akan dibahas adalah faktor eksternal yang
berupa model pembelajaran Snowball Throwing . Model pembelajaran snowball
throwing merupakan suatu model pembelajaran yang harus dikuasai oleh seorang
guru, sehingga dapat memberikan motivasi kepada siswa dalam mengikuti
pelajaran di kelas.

Model Pembelajaran snowball throwing dapat memberikan motivasi belajar
kepada siswa yang nantinya akan mempengaruhi tingkat aktivitas belajar dan hasil
belajar siswa. Untuk dapat meningkatkan tingkat aktivitas dan hasil belajar siswa,

maka guru harus mengausai model pembelajaran di dalam proses pembelajaran


https://www.google.com/search?q=gambar+konsumsi+barang+dan+jasa
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2.3 Hipotesis Penelitian

1

2

2.4 Definisi,Ope OOO

‘ : DErs sQr@aQu@p an i
defenisikan hal-halisebagai zﬁ‘ﬂ?

1.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hy:p =0: Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran
snowball throwing terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD
Negeri 060934 Medan Johor Tahun Pelajaran 2022/2023

Hy:#0:  Ada pengaruh yang signfikan model pemeblajaran snowball
throwing terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri
060934 Medan Johor Tahun Pelajaran 2022/2023

Hy: p=0: Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran

kat aktivitas belajar IPS kelas

siswa
2022/2023

fa pe -I‘l ‘v.w tg rQ:IIO: pemeébla
ng terhadap tingkat aktivitas belaja

i 060934 NWn Johor Tahun Pé

n-Johor Tahun Pelajaran

rIu di

\

belaja atupreses usaha yang dilakukamindividu emperoleh

perubahan tingkah laku ya ., %!ﬂ ‘JII¥

yang dipengaruhi oleh lingkt

an, sikap dan Keterampilan

al, daneengalaman.
Mengajar adalah suatu proses yang
dilakukan oleh seorang guru untuk menyampaikan atau mewariskan
pengetahuan kepada siswa/anak didik.

Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang bersifat fisik maupun mental
yang terjadi selama pembelajaran.

Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan
belajar mengajar yang akan dilihat dari nilai test siswa.

Model pembelajaran snowball throwing adalah model pembelajaran yang

diterapkan dalam pembelajaran sehingga semua siswa dapat lebih aktif dan
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mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi
pembelajaran.

Pembelajaran konvesional adalah pemebelajaran yang lajim diterapkan dakam
pembelajaran sahari — hari yang dilakukan dikelas, sifatnya berpusat pada guru
dan kurang memperhatikan situasi belajar.

IPS merupakan ilmu yang mempelajari antara manusia dan lingkungammya.
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